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Bahasa melayu menyebar ke pelosok Nusantara

bersamaan dengan penyebaran agama Islam.

Bahasa Melayu makin kokoh keberadaannya

karena mudah diterima oleh masyarakat

Nusantara

Bahasa melayu digunakan sebagai penghubung

antarsuku, antar pulau, antar pedagang, dan

antar kerajaan.
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Bahas melayu mulai dipakai dikawasan Asia 

Tenggara sejak Abad ke-7. 

Bukti-bukti yang menyatakan itu adalah dengan 

ditemukannya prasasti di:

kedukan bukit berangka tahun 683 M 

(palembang)

talang tuwo berangka tahun 684 M 

(palembang)

kota kapur berangka tahun 686 M (bukit 

barat)

karang Birahi berangka tahun 688 M 

(Jambi) 

prasasti-prasasti itu bertuliskan huruf pranagari 

berbahasa melayu kuno.
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Perkembangan bahasa Melayu di wilayah 

Nusantara memengaruhi dan mendorong 

tumbuhnya rasa persaudaraan dan rasa 

persatuan bangsa Indonesia. 

Oleh karena itu, para pemuda Indonesia yang 

tergabung dalam perkumpulan pergerakan 

secara sadar mengangkat bahasa Melayu 

menjadi bahasa Indonesia, menjadi bahasa 

persatuan untuk seluruh bangsa Indonesia. 

(Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928).
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Setelah kemerdekaan Indonesia tepatnya pada 

tanggal 18 Agustus, Bahasa Indonesia diakui secara 

Yuridis. 

Secara Sosiologis Bahasa Indonesia resmi diakui pada 

Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928. 

Hal ini juga sesuai dengan butir ketiga ikrar sumpah 

pemuda yaitu “Kami putra dan putri Indonesia 

menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia.”
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Ada empat faktor yang menyebabkan bahasa Melayu 

diangkat menjadi bahasa Indonesia yaitu :

1. Bahasa melayu sudah merupakan lingua 

franca di Indonesia, bahasa perhubungan dan 

bahasa perdangangan.

2. Sistem bahasa Melayu sederhana, mudah 

dipelajari karena dalam bahasa melayu tidak 

dikenal tingkatan bahasa (bahasa kasar dan 

bahasa halus).

3. Suku Jawa, suku Sunda, dan suku suku yang 

lainnya dengan sukarela menerima bahasa 

Melayu menjadi bahasa Indonesia sebagai 

bahasa nasional.

4. Bahasa melayu mempunyai kesanggupan 

untuk dipakai sebagai bahasa kebudayaan.
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa;

• Sumber dari bahasa indonesia adalah bahasa melayu

• Bahasa Indonesia secara sosiologis resmi digunakan 

sebagai bahasa persatuan pada tanggal 28 Oktober 

1928. Namun, secara Yuridis Bahasa Indonesia di akui 

setelah kemerdekaan Indonesia yaitu pada tanggal 18 

Agustus 1945.

• Bahasa Melayu di angkat menjadi bahasa Indonesia 

karena bahasa melayu telah digunakan sebagai bahasa 

pergaulan, khususnya perdagangan (lingua franca) di 

Nusantara dan bahasa melayu sangat sederhana dan 

mudah dipelajari serta tidak memiliki tingkatan bahasa
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• 1901 disusun ejaan resmi bahasa Melayu oleh Ch. A. Van Ophuijsen dan 

dimuat dalam Kitab Logat Melayu.

• 1908 Pemerintah Hindia Belanda mendirikan Commissie voor de 

Volkslectuur melalui Surat Ketetapan Gubernemen tanggal 14 September 

1908 yang bertugas mengumpulkan dan membukukan cerita-cerita 

rakyat atau dongeng-dongeng yang tersebar di kalangan rakyat, serta 

menerbitkannya dalam bahasa Melayu setelah diubah dan 

disempurnakan. Kemudian pada tahun 1917 diubah menjadi Balai 

Pustaka.

• 16 Juni 1927 Jahja Datoek Kajo menggunakan bahasa Indonesia dalam 

pidatonya. Hal ini untuk pertamakalinya dalam sidang Volksraad, 

seseorang berpidato menggunakan bahasa Indonesia.

• 28 Oktober 1928 secara resmi Muhammad Yamin mengusulkan agar 

bahasa Melayu menjadi bahasa persatuan Indonesia.

• 1933 terbit majalah Pujangga Baru yang diasuh oleh Sutan Takdir 

Alisyahbana, Amir Hamzah, dan Armijn Pane. Pengasuh majalah ini adalah 

sastrawan yang banyak memberi sumbangan terhadap perkembangan 

bahasa dan sastra Indonesia. Pada masa Pujangga Baru ini bahasa yang 

digunakan untuk menulis karya sastra adalah bahasa Indonesia yang 

dipergunakan oleh masyarakat dan tidak lagi dengan batasan-batasan 

yang pernah dilakukan oleh Balai Pustaka.



• 1938, dalam rangka memperingati sepuluh tahun Sumpah Pemuda, diselenggarakan 

Kongres Bahasa Indonesia I di Solo, Jawa Tengah. Kongres ini dihadiri oleh 

bahasawan dan budayawan terkemuka pada saat itu, seperti Prof. Dr. Hoesein 

Djajadiningrat, Prof. Dr. Poerbatjaraka, dan Ki Hajar Dewantara. Dalam kongres 

tersebut dihasilkan beberapa keputusan yang sangat besar artinya bagi 

pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indonesia. Keputusan tersebut, antara 

lain: mengganti Ejaan van Ophuysen, mendirikan Institut Bahasa Indonesia, dan 

menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam Badan Perwakilan.

• 1942-1945 (masa pendudukan Jepang), Jepang melarang pemakaian bahasa Belanda 

yang dianggapnya sebagai bahasa musuh. Penguasa Jepang terpaksa menggunakan 

bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi untuk kepentingan penyelenggaraan 

administrasi pemerintahan dan sebagai bahasa pengantar di lembaga pendidikan, 

sebab bahasa Jepang belum banyak dimengerti oleh bangsa Indonesia. Hal yang 

demikian menyebabkan bahasa Indonesia mempunyai peran yang semakin penting. 

• 18 Agustus 1945 bahasa Indonesia dinyatakan secara resmi sebagai bahasa negara 

sesuai dengan bunyi UUD 1945, Bab XV pasal 36: Bahasa negara adalah bahasa 

Indonesia. 

• 19 Maret 1947 (SK No. 264/Bhg. A/47) Menteri Pendidikan Pengajaran dan 

Kebudayaan Mr. Soewandi meresmikan Ejaan Republik sebagai penyempurnaan 

atas ejaan sebelumnya. Ejaan Republik ini juga dikenal dengan sebutan Ejaan 

Soewandi. 

• 1948 terbentuk sebuah lembaga yang menangani pembinaan bahasa dengan nama 

Balai Bahasa. Lembaga ini, pada tahun 1968, diubah namanya menjadi Lembaga 

Bahasa Nasional dan pada tahun 1972 diubah menjadi Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa yang selanjutnya lebih dikenal dengan sebutan Pusat Bahasa.
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• 28 Oktober s.d. 1 November 1954 terselenggara Kongres Bahasa Indonesia II 

di Medan, Sumatera Utara. Kongres ini terselenggara atas prakarsa Menteri 

Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan, Mr. Mohammad Yamin. 

• Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 57 tahun 1972 diresmikan ejaan 

baru yang berlaku mulai 17 Agustus 1972, yang dinamakan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) dan Tap.MPR No. 2/1972. 

• 10 s.d. 14 25 s.d. 28 Februari 1975 di Jakarta diselenggarakan Seminar Politik 

Bahasa Indonesia. Tahun 1978, bulan November, di Jakarta diselenggarakan 

Kongres Bahasa Indonesia III. Tanggal 21 s.d. 26 November 1983 berlangsung 

Kongres Bahasa Indonesia IV di Jakarta. Tanggal 27 Oktober s.d. 3 November 

1988 berlangsung Kongres Bahasa Indonesia V di Jakarta. Tanggal 28 Oktober 

– 2 November 1993 berlangsung Kongres Bahasa Indonesia VI di Jakarta.

• Tanggal 28 Oktober s.d 2 November 1978 diselenggarakan Kongres Bahasa 

Indonesia III di Jakarta. Kongres yang diadakan dalam rangka memperingati 

Sumpah Pemuda yang ke-50 ini selain memperlihatkan kemajuan, 

pertumbuhan, dan perkembangan bahasa Indonesia sejak tahun 1928, juga 

berusaha memantapkan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia. 

• Tanggal 21-26 November 1983 diselenggarakan Kongres Bahasa Indonesia IV 

di Jakarta. Kongres ini diselenggarakan dalam rangka memperingati hari 

Sumpah Pemuda yang ke-55. Dalam putusannya disebutkan bahwa pembinaan 

dan pengembangan bahasa Indonesia harus lebih ditingkatkan sehingga amanat 

yang tercantum di dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara, yang mewajibkan 

kepada semua warga negara Indonesia untuk menggunakan bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar, dapat tercapai semaksimal mungkin. 
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• Tanggal 28 Oktober s.d 3 November 1988 diselenggarakan Kongres Bahasa 

Indonesia V di Jakarta. Kongres ini dihadiri oleh kira-kira tujuh ratus pakar 

bahasa Indonesia dari seluruh Indonesia dan peserta tamu dari negara sahabat 

seperti Brunei Darussalam, Malaysia, Singapura, Belanda, Jerman, dan 

Australia. Kongres itu ditandatangani dengan dipersembahkannya karya besar 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa kepada pencinta bahasa di 

Nusantara, yakni Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Tata Bahasa Baku Bahasa 

Indonesia. 

• Tanggal 28 Oktober s.d 2 November 1993 diselenggarakan Kongres Bahasa 

Indonesia VI di Jakarta. Pesertanya sebanyak 770 pakar bahasa dari Indonesia 

dan 53 peserta tamu dari mancanegara meliputi Australia, Brunei Darussalam, 

Jerman, Hongkong, India, Italia, Jepang, Rusia, Singapura, Korea Selatan, dan 

Amerika Serikat. Kongres mengusulkan agar Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa ditingkatkan statusnya menjadi Lembaga Bahasa 

Indonesia, serta mengusulkan disusunnya Undang-Undang Bahasa Indonesia. 

• Tanggal 26-30 Oktober 1998 diselenggarakan Kongres Bahasa Indonesia VII di 

Hotel Indonesia, Jakarta. Kongres itu mengusulkan dibentuknya Badan 

Pertimbangan Bahasa.

• Kongres Bahasa Indonesia VIII. Kongres ini diselenggarakan di Jakarta pada 

tanggal 14-17 Oktober 2003.

PERISTIWA 
PENTING DALAM 
PERKEMBANGAN 

BAHASA 
INDONESIA



KEDUDUKAN 
DAN FUNGSI 

BAHASA 
INDONESIA

Kedudukan Bahasa Indonesia

1.Sebagai Bahasa Nasional 

Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional diperoleh sejak 

awal kelahirannya, yaitu tanggal 28 Oktober 1928 dalam Sumpah 

Pemuda. Bahasa Indonesia dalam kedudukannya sebagai bahasa 

nasional sekaligus merupakan bahasa persatuan. Adapun dalam 

kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia mempunyai 

fungsi sebagai berikut. 

▪ Lambang jati diri (identitas). 

▪ Lambang kebanggaan bangsa. 

▪ Alat pemersatu berbagai masyarakat yang mempunyai latar 

belakang etnis dan sosial-budaya, serta bahasa daerah yang 

berbeda. 

▪ Alat penghubung antarbudaya dan antardaerah
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Kedudukan Bahasa Indonesia

2. Sebagai Bahasa Resmi/Negara

Kedudukan bahasa Indonesia yang kedua adalah sebagai bahasa 

resmi/negara; kedudukan ini mempunyai dasar yuridis 

konstitusional, yakni Bab XV pasal 36 UUD 1945. Dalam 

kedudukannya sebagai bahasa resmi/negara, bahasa Indonesia 

berfungsi sebagai berikut. 

▪ Bahasa resmi negara

▪ Bahasa pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan. 

▪ Bahasa resmi dalam perhubungan tingkat nasional untuk 

kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta 

pemerintahan. 

▪ Bahasa resmi dalam pengembangan kebudayaan dan pemanfaatan 

ilmu dan teknologi.



B. FUNGSI BAHASA INDONESIA

Fungsi Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional

1) Bahasa Indonesia sebagai Identitas Nasional.

Bahasa Indonesia kita junjung di samping bendera dan lambang negara kita. Di dalam 
melaksanakan fungsi ini bahasa Indonesia tentulah harus memiliki identitasnya sendiri 
pula sehingga serasi dengan lambang negara yang lain.

2) Bahasa Indonesia sebagai Kebanggaan Bangsa.

Kedudukan kedua dari Kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional 
dibuktikan dengan masih digunakannya Bahasa Indonesia sampai sekarang ini. Berbeda 
dengan negara-negara lain yang terjajah, mereka harus belajar dan menggunakan 
bahasa negara persemakmurannya. Contohnya saja India, Malaysia, dll yang harus bisa 
menggunakan Bahasa Inggris.

3) Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi.

Kedudukan ketiga dari Kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional 
dibuktikan dengan digunakannya Bahasa Indonesia dalam berbagai macam media 
komunikasi. Misalnya saja Buku, Koran, Acara pertelevisian, Siaran Radio, Website, 
dll. Karena Indonesia adalah negara yang memiliki beragam bahasa dan budaya, maka 
harus ada bahasa pemersatu diantara semua itu. Hal ini juga berkaitan dengan 
Kedudukan keempat dari Kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional 
sebagai Alat pemersatu Bangsa yang berbeda Suku, Agama, ras, adat istiadat dan 
Budaya.

4) Bahasa Indonesia sebagai Alat pemersatu Bangsa yang berbeda Suku, 
Agama, ras, adat istiadat dan Budaya.

Agar semua bangsa indonesia memiliki bahasa pemersatu dalam berkomunikasi 
walaupun berbeda – beda asal,suku,ras dan adat
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2. Fungsi Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Negara

Dalam UUD 1945 bab XV, pasal 36, telah ditetapan Bahasa Indonesia sebagai 
bahasa Negara. Dengan demikian, selain berkedudukan sebagai bahasa 
nasional, bahasa Indonesia juga berkedudukan sebagai bahasa negara.

Pada tanggal 25-28 Februari 1975, Hasil perumusan seminar polotik bahasa 
Nasional yang diselenggarakan di jakarta. berikut fungsi dan Kedudukan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa Negara adalah :

1) Bahasa resmi kenegaraan

Dalam kaitannya dengan fungsi ini bahasa Indonesia dipergunakan dalam 
adminstrasi kenegaraan, upacara atau peristiwa kenegaraan baik secara lisan 
maupun dalam bentuk tulisan, komunikasi timbal-balik antara pemerintah 
dengan masyarakat. Dokumen-dokumen dan keputusankeputusan serta surat-
menyurat yang dikeluarkan oleh pemeritah dan badanbadan kenegaraan lain 
seperti DPR dan MPR ditulis di dalam bahasa Indonesia. Pidato-pidato, 
terutama pidato kenegaraan, ditulis dan diucapkan di dalam bahasa Indonesia. 
Demikian halnya dengan pemakaian bahasa Indonesia oleh warga masyarakat 
kita di dalam hubungannya dengan upacara, peristiwa, dan kegiatan 
kenegaraan.

Suhendar dan Supinah (1997) menyatakan bahwa untuk melaksanakan 
fungsinya sebagai bahasa resmi kenegaraan dengan sebaik-baiknya, pemakaian 
bahasa Indonesia di dalam pelaksanaan administrasi pemerintahan perlu 
senantiasa dibina dan dikembangkan, penguasaan bahasa Indonesia perlu 
dijadikan salah satu faktor yang menentukan di dalam pengembangan 
ketenagaan seperti penerimaan karyawan baru, kenaikan pangkat baik sipil 
maupun militer, dan pemberian tugas-khususbaik di dalam maupun di luar 
negeri.
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2) Bahasa pengantar dalam dunia pendidikan

Sebagai bahasa pengantar, bahasa Indonesia dipergunakan dilembaga-lembaga 
pendidikan baik formal atau nonformal, dari tingkat taman kanak-kanak sampai 
perguruan tinggi. 

3) Bahasa resmi untuk kepentingan perencmerupakan masalah yang 
meminta anaan dan pelaksanaan pembangunan nasional serta 
kepentingan pemerintah.

Dalam hubungannya dengan fungsi ini, bahasa Indonesia tidak hanya dipakai 
sebagai alat komunikasi timbal-balik antara pemerintah dengan masyarakat luas 
atau antar suku, tetapi juga sebagai alat perhubungan di dalam masyarakat yang 
keadaan sosial budaya dan bahasanya sama.

4) Alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi

Bahasa Indonesia adalah satu-satunya alat yang memungkinkan kita membina 
serta mengembangkan kebudayaan nasional sedemikian rupa sehingga ia 
memiliki identitasnya sendiri yang membedakannya dengan bahasa daerah. 
Dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, baik dalam 
bentuk penyajian pelajaran, penulisan buku atau penerjemahan, dilakukan 
dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian, masyarakat tidak bergantung 
sepenuhnya kepada bangsa-bangsa asing di dalam usahanya untuk mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern serta untuk ikut serta 
dalam usaha pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Terkait dengan 
hal itu, Suhendar dan Supinah (1997) mengemukakan bahwa bahasa Indonesia 
adalah atu-satunya alat yang memungkinkan mengembangkan kebudayaan 
nasional sedemikian rupa sehingga ia memiliki ciri-ciri dan identitasnya sendiri 
yang membedakannya dari kebudayaan daerah.
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